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Keywords Abstract

penelitian etnografi, Penelitian etnografi merupakan salah satu desain penelitian
penelitian kualitatif, kualitatif yang digunakan untuk memahami secara mendalam pola
budaya pendidikan, kehidupan, nilai, norma, keyakinan, serta praktik sosial yang
metodologi penelitian, berkembang dalam suatu kelompok atau komunitas tertentu. Dalam
pendidikan. konteks pendidikan, desain penelitian etnografi berperan penting

dalam mengungkap berbagai fenomena budaya yang memengaruhi
proses pembelajaran, interaksi sosial, pembentukan karakter, serta
dinamika kelembagaan pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji konsep, karakteristik, prosedur, dan relevansi desain
penelitian etnografi dalam bidang pendidikan. Metode yang
digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan
menelaah berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal, prosiding,
dan hasil penelitian yang membahas metodologi penelitian etnogrdafi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian etnografi menekankan
keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, dan pencatatan
lapangan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai budaya suatu kelompok. Desain ini memungkinkan
peneliti mengidentifikasi makna yang dibangun oleh anggota
kelompok terhadap berbagai aktivitas pendidikan yang mereka
jalankan. Selain itu, penelitian etnografi memiliki kontribusi yang
signifikan dalam mengkaji budaya sekolah, pendidikan karakter,
manajemen pendidikan, pendidikan agama, serta praktik-praktik
pembelajaran berbasis budaya lokal. Dengan demikian, desain
penelitian etnografi menjadi pendekatan yang efektif dalam
menghasilkan pemahaman mendalam mengenai realitas sosial dan
budaya pendidikan yang tidak dapat dijelaskan secara memadai
melalui pendekatan kuantitatif.

1. PENDAHULUAN

Penelitian merupakan sarana ilmiah yang digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap berbagai fenomena sosial, budaya, maupun
pendidikan yang berkembang dalam masyarakat. Dalam bidang pendidikan,
kompleksitas interaksi antarpelaku pendidikan, nilai-nilai budaya yang
melatarbelakangi proses pembelajaran, serta dinamika lingkungan sekolah menuntut
penggunaan pendekatan penelitian yang mampu mengungkap realitas secara holistik.

Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi salah satu pendekatan yang banyak
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digunakan karena mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai makna,
pengalaman, dan perilaku individu maupun kelompok dalam konteks sosial tertentu.!

Salah satu desain yang berkembang dalam penelitian kualitatif adalah penelitian
etnografi. Etnografi merupakan pendekatan penelitian yang berupaya memahami
kehidupan suatu kelompok melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas, kebiasaan,
nilai, norma, dan budaya yang dianut oleh anggota kelompok tersebut.? Penelitian
etnografi tidak hanya berfokus pada perilaku yang tampak, tetapi juga berusaha
mengungkap makna yang terkandung di balik tindakan dan interaksi sosial yang terjadi
dalam suatu komunitas. Dengan demikian, etnografi memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai budaya yang membentuk
kehidupan suatu kelompok.

Dalam konteks pendidikan, penelitian etnografi memiliki peran yang penting
karena lembaga pendidikan pada dasarnya merupakan lingkungan sosial yang kaya
akan nilai, tradisi, simbol, dan praktik budaya. Setiap sekolah, madrasah, maupun
pesantren memiliki karakteristik budaya yang berbeda yang memengaruhi pola
interaksi antara guru, peserta didik, tenaga kependidikan, dan masyarakat sekitar.3
Melalui pendekatan etnografi, peneliti dapat memahami bagaimana budaya tersebut
terbentuk, dipertahankan, serta memengaruhi proses pendidikan yang berlangsung.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan etnografi telah digunakan
untuk mengkaji beragam fenomena pendidikan, seperti pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah, implementasi nilai-nilai keagamaan dalam lingkungan pendidikan,
budaya organisasi sekolah, hingga praktik pembelajaran yang dipengaruhi oleh kearifan
lokal.* Melalui keterlibatan langsung peneliti di lapangan dalam jangka waktu tertentu,
penelitian etnografi mampu menghasilkan data yang kaya dan mendalam sehingga
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai realitas pendidikan dibandingkan
dengan pendekatan yang hanya mengandalkan pengukuran kuantitatif.

Karakteristik utama penelitian etnografi terletak pada upaya peneliti untuk

memasuki kehidupan sosial kelompok yang diteliti melalui observasi partisipatif,

1 Adji, “Desain Penelitian Kualitatif.”

Z Pahleviannur et al., Metodologi Penelitian Kualitatif.

3 Sutisna, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan.

4 Syakroni, Pendidikan Karakter Nasionalis Religius (Studi Etnografi Penguatan Pendidikan Karakter Di
Sekolah Nasima Semarang).
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wawancara mendalam, dokumentasi, dan pencatatan lapangan secara sistematis.>
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami sudut pandang subjek penelitian
atau native point of view, sehingga interpretasi yang dihasilkan lebih dekat dengan
realitas yang dialami oleh anggota kelompok tersebut. Oleh karena itu, penelitian
etnografi sering digunakan untuk mengkaji fenomena pendidikan yang berkaitan
dengan budaya, nilai, dan praktik sosial yang sulit diukur secara statistik.

Meningkatnya perhatian terhadap pentingnya budaya dalam proses pendidikan
menjadikan penelitian etnografi semakin relevan untuk digunakan dalam berbagai
kajian pendidikan kontemporer. Melalui desain penelitian ini, peneliti dapat
mengidentifikasi berbagai faktor budaya yang berkontribusi terhadap keberhasilan
maupun hambatan dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain itu, hasil penelitian
etnografi dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan pendidikan yang lebih
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik masyarakat setempat.®

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai desain penelitian etnografi menjadi
penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep, karakteristik, prosedur pelaksanaan, serta kontribusinya dalam penelitian
pendidikan. Pemahaman yang baik terhadap desain penelitian etnografi diharapkan
dapat membantu peneliti dalam memilih dan menerapkan metode yang tepat untuk

mengkaji berbagai fenomena pendidikan yang sarat dengan nilai dan budaya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam konsep, karakteristik, prosedur, serta penerapan desain
penelitian etnografi dalam bidang pendidikan berdasarkan berbagai sumber ilmiah
yang relevan.” Penelitian kepustakaan dilakukan melalui pengumpulan, pengkajian, dan
analisis berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian etnografi, baik berupa
buku, artikel jurnal, prosiding ilmiah, maupun dokumen akademik lainnya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data

primer diperoleh dari berbagai buku metodologi penelitian yang membahas secara

5 Nasution and Albina, “KONSEP DASAR DAN LANGKAH SISTEMATIS PENELITIAN ETNOGRAFI DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN.”

6 Lindayanti, Rustina, and Yusra, “Konsep Dan Karakteristik Penelitian Kualitatif Atnografi Dalam
Manajemen Pendidikan Islam.”

7 Adji, “Desain Penelitian Kualitatif.”
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khusus desain penelitian kualitatif dan etnografi. Adapun data sekunder diperoleh dari
artikel jurnal, hasil penelitian, prosiding, serta publikasi ilmiah lainnya yang mengkaji
penerapan metode etnografi dalam konteks pendidikan.® Pemilihan sumber dilakukan
secara purposif dengan mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penulis, serta
keterbaruan publikasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, menginventarisasi, dan menelaah berbagai referensi yang berkaitan
dengan desain penelitian etnografi. Seluruh data yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti pengertian etnografi,
karakteristik penelitian etnografi, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, serta
penerapannya dalam penelitian pendidikan.?

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu
dengan menafsirkan dan mengkaji secara sistematis berbagai informasi yang diperoleh
dari sumber-sumber literatur. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai desain penelitian etnografi dalam bidang pendidikan.10 Melalui
analisis tersebut, penelitian ini berupaya menghasilkan deskripsi yang sistematis
mengenai konsep dan implementasi penelitian etnografi sebagai salah satu desain
penelitian kualitatif yang relevan digunakan untuk mengkaji fenomena budaya dalam

lingkungan pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Desain Penelitian Etnografi

Berdasarkan hasil telaah berbagai literatur, penelitian etnografi merupakan salah
satu desain penelitian kualitatif yang berupaya memahami kehidupan sosial dan budaya
suatu kelompok secara mendalam melalui keterlibatan langsung peneliti di lapangan.
Etnografi berasal dari tradisi antropologi yang menempatkan budaya sebagai fokus
utama kajian. Dalam perkembangannya, pendekatan ini tidak hanya digunakan dalam
kajian masyarakat tradisional, tetapi juga diterapkan dalam berbagai bidang ilmu,

termasuk pendidikan.11

8 Herlina et al.,, “Metodologi Penelitian Pendidikan.”

9 Nasution and Albina, “KONSEP DASAR DAN LANGKAH SISTEMATIS PENELITIAN ETNOGRAFI DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN.”

10 Pahleviannur et al., Metodologi Penelitian Kualitatif.

11 Adji, “Desain Penelitian Kualitatif.”
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Desain penelitian etnografi berangkat dari asumsi bahwa setiap kelompok sosial
memiliki sistem nilai, norma, keyakinan, simbol, bahasa, dan pola perilaku yang
membentuk identitas mereka. Oleh karena itu, untuk memahami suatu fenomena
pendidikan secara utuh, peneliti tidak cukup hanya mengamati gejala yang tampak di
permukaan, tetapi juga perlu memahami makna yang diberikan oleh anggota kelompok
terhadap tindakan dan pengalaman mereka.1?

Dalam konteks pendidikan, budaya sekolah merupakan salah satu aspek yang
sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan. Budaya tersebut tercermin dalam
kebiasaan, tradisi, pola komunikasi, hubungan sosial, serta berbagai aktivitas yang
dilakukan oleh warga sekolah. Penelitian etnografi memungkinkan peneliti
mengungkap bagaimana budaya tersebut terbentuk, dipertahankan, dan diwariskan
kepada peserta didik melalui berbagai praktik pendidikan yang berlangsung sehari-
hari.13

Literatur menunjukkan bahwa penelitian etnografi memiliki kedudukan yang
penting dalam penelitian pendidikan karena mampu menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam dibandingkan penelitian yang hanya berorientasi pada pengukuran
angka atau hubungan antarvariabel. Melalui pendekatan etnografi, realitas pendidikan
dipahami sebagai suatu konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya
dan pengalaman individu maupun kelompok.14
Karakteristik Desain Penelitian Etnografi

Hasil Kkajian menunjukkan bahwa penelitian etnografi memiliki sejumlah
karakteristik khas yang membedakannya dari desain penelitian kualitatif lainnya.
Pertama, penelitian dilakukan dalam lingkungan alami (natural setting), sehingga
peneliti mengamati fenomena sebagaimana adanya tanpa melakukan manipulasi
terhadap situasi yang terjadi.ls

Kedua, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama penelitian. Seluruh proses
pengumpulan data, interpretasi, dan analisis dilakukan secara langsung oleh peneliti

melalui interaksi dengan partisipan. Karakteristik ini memungkinkan diperolehnya data

12 Nasution and Albina, “KONSEP DASAR DAN LANGKAH SISTEMATIS PENELITIAN ETNOGRAFI DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN.”

13 Ananda and Albina, “Kajian Metode Etnografi untuk Penelitian di Bidang Pendidikan.”

14 Putra, “Konsep Umum Penelitian Kualitatif Pada Ranah Pendidikan.”

15 Mahendra et al,, “Metode Etnografi Dalam Penelitian Kualitatif.”
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yang kaya karena peneliti dapat menyesuaikan proses pengumpulan data dengan
kondisi lapangan yang dinamis.16

Ketiga, penelitian etnografi menekankan pentingnya keterlibatan jangka panjang
di lapangan. Peneliti dituntut untuk membangun hubungan yang baik dengan anggota
kelompok sehingga dapat memperoleh akses terhadap berbagai informasi yang tidak
dapat diperoleh melalui pengamatan singkat. Semakin lama keterlibatan peneliti dalam
suatu komunitas, semakin besar peluang untuk memahami pola budaya yang
berkembang di dalamnya.l”

Keempat, penelitian etnografi menghasilkan deskripsi mendalam (thick
description). Data yang diperoleh tidak hanya berupa fakta-fakta empiris, tetapi juga
mencakup interpretasi terhadap makna, simbol, nilai, dan keyakinan yang dianut oleh
anggota kelompok. Dengan demikian, hasil penelitian mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai kehidupan sosial suatu komunitas.18

Kelima, analisis data dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian
berlangsung. Peneliti tidak menunggu seluruh data terkumpul untuk melakukan
analisis, melainkan melakukan interpretasi sejak tahap awal pengumpulan data
sehingga proses penelitian dapat berjalan secara reflektif dan dinamis.1?

Tahapan dan Prosedur Penelitian Etnografi

Berdasarkan berbagai sumber yang dianalisis, pelaksanaan penelitian etnografi
dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah
menentukan fokus penelitian dan memilih kelompok budaya yang menjadi objek kajian.
Pemilihan kelompok dilakukan berdasarkan relevansi dengan masalah penelitian serta
potensi kelompok tersebut dalam memberikan informasi yang dibutuhkan.20

Tahap kedua adalah memasuki lapangan penelitian (entering the field). Pada tahap
ini, peneliti membangun hubungan dengan anggota kelompok, memperoleh izin

penelitian, serta beradaptasi dengan lingkungan sosial yang akan diteliti. Kemampuan

16 Handoko, Wijaya, and Lestari, Metode Penelitian Kualitatif Panduan Praktis Untuk Penelitian
Administrasi Pendidikan.

17 Lindayanti, Rustina, and Yusra, “Konsep Dan Karakteristik Penelitian Kualitatif Atnografi Dalam
Manajemen Pendidikan Islam.”

18 Sutisna, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan.

19 Herlina et al., “Metodologi Penelitian Pendidikan.”

20 Tarihoran and Qurtubi, Landasan Penelitian Kualitatif Desain Dan Teknik Penelitian Bidang Pendidikan,
Ekonomi Dan IImu Sosial Lainny.
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membangun kepercayaan (rapport) menjadi faktor penting karena kualitas hubungan
antara peneliti dan partisipan akan memengaruhi kualitas data yang diperoleh.21

Tahap ketiga adalah pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dokumentasi, dan pencatatan lapangan. Observasi partisipatif menjadi
teknik utama karena memungkinkan peneliti terlibat langsung dalam aktivitas
kelompok yang diteliti. Melalui teknik ini, peneliti dapat memahami perilaku, interaksi
sosial, dan berbagai praktik budaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.22

Tahap keempat adalah analisis data. Data yang diperoleh dari lapangan
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu, kemudian dianalisis untuk
menemukan pola, kategori, dan makna budaya yang terkandung di dalamnya. Analisis
dilakukan secara terus-menerus hingga diperoleh pemahaman yang utuh mengenai
fenomena yang diteliti.23

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk narasi yang kaya akan deskripsi sehingga pembaca dapat memahami
konteks sosial dan budaya kelompok yang diteliti secara mendalam.?4
Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Etnografi

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan penelitian etnografi sangat
dipengaruhi oleh teknik pengumpulan data yang digunakan. Observasi partisipatif
merupakan teknik yang paling dominan karena memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk menyaksikan secara langsung aktivitas dan interaksi yang terjadi dalam
kelompok.25

Selain observasi, wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman,
pandangan, serta interpretasi partisipan terhadap berbagai fenomena yang mereka
alami. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang tidak dapat
diamati secara langsung.26

Dokumentasi juga memiliki peran penting dalam penelitian etnografi. Berbagai
dokumen seperti arsip sekolah, buku tata tertib, foto kegiatan, laporan program,

maupun dokumen administratif dapat digunakan untuk memperkuat hasil observasi

21 Wicaksono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pengantar Ringkas.

22 Nasution and Albina, “KONSEP DASAR DAN LANGKAH SISTEMATIS PENELITIAN ETNOGRAFI DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN.”

23 Yusriani, Metodologi Penelitian Pendidikan.

24 Prawanti et al,, “Desain, Jenis, Dan Metode Dalam Penelitian Kualitatif.”

25 Mahendra et al., “Metode Etnografi Dalam Penelitian Kualitatif.”

26 Handoko, Wijaya, and Lestari, Metode Penelitian Kualitatif Panduan Praktis Untuk Penelitian
Administrasi Pendidikan.
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dan wawancara. Penggunaan berbagai sumber data tersebut mendukung proses
triangulasi sehingga meningkatkan validitas hasil penelitian.2”
Implementasi Penelitian Etnografi dalam Bidang Pendidikan

Hasil kajian terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa desain etnografi
telah diterapkan secara luas dalam penelitian pendidikan. Alganih menemukan bahwa
Program Rebo Nyunda di Kota Bandung menjadi media internalisasi nilai budaya Sunda
yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik. Budaya lokal tidak
hanya diajarkan sebagai materi pembelajaran, tetapi juga diwujudkan dalam berbagai
aktivitas sekolah sehingga menjadi bagian dari kehidupan peserta didik.28

Penelitian Iryani mengenai budaya "Mesantren" menunjukkan bahwa pembiasaan
nilai religius yang dilakukan secara berkelanjutan mampu membentuk karakter peserta
didik. Melalui pendekatan etnografi, terungkap bahwa keberhasilan program tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum formal, tetapi juga oleh budaya sekolah yang
mendukung praktik keagamaan sehari-hari.2°

Temuan serupa juga diperoleh Ulya dan Marzuki yang menemukan bahwa budaya
sekolah berperan penting dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Nilai-
nilai religius ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta berbagai
kegiatan keagamaan yang menjadi tradisi sekolah.3°

Penelitian Syakroni menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter
nasionalis religius tidak dapat dipahami hanya melalui dokumen kebijakan sekolah.
Melalui pendekatan etnografi, peneliti mampu mengungkap praktik-praktik budaya
yang berlangsung dalam kehidupan sekolah dan berkontribusi terhadap pembentukan
karakter peserta didik.31

Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian Majid dan kolega menunjukkan
bahwa pendekatan etnografi mampu menjelaskan proses transformasi nilai-nilai

keislaman dalam lingkungan pesantren modern. Pendekatan ini memungkinkan peneliti

27 Herlina et al., “Metodologi Penelitian Pendidikan.”

28 Alganih, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Program Rebo Nyunda Melalui Pembelajaran IPS
(Studi Etnografi Di SMP Yayasan Atikan Sunda Kota Bandung Jawa ....”

29 Iryani, “Study Etnografi; Mengkaji Pendidikan Karakter Dalam Budaya ‘Mesantren’ Di SMPN 2
Kabupaten Tangerang.”

30 Ulya and Marzuki, “Studi Etnografi Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Religius Di Sekolah
Dasar Negeri Bajangan Gondang Wetan Pasuruan.”

31 Syakroni, Pendidikan Karakter Nasionalis Religius (Studi Etnografi Penguatan Pendidikan Karakter Di
Sekolah Nasima Semarang).
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memahami bagaimana nilai agama diinternalisasikan melalui interaksi sosial, budaya
pesantren, dan aktivitas keseharian santri.32

Sementara itu, Sulaeman dan kolega menegaskan bahwa pendekatan etnografi
memiliki relevansi yang tinggi dalam pengembangan model pembelajaran adaptif di
perguruan tinggi. Pemahaman terhadap latar belakang budaya mahasiswa menjadi
faktor penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik.33
Relevansi Penelitian Etnografi dalam Pendidikan Kontemporer

Perubahan sosial yang cepat akibat globalisasi, perkembangan teknologi digital,
dan meningkatnya keragaman budaya dalam masyarakat menuntut adanya pendekatan
penelitian yang mampu memahami fenomena pendidikan secara kontekstual. Dalam
situasi tersebut, penelitian etnografi menjadi semakin relevan karena mampu
mengungkap hubungan antara budaya dan praktik pendidikan yang berlangsung dalam
kehidupan nyata.34

Penelitian etnografi juga memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
kebijakan pendidikan berbasis budaya lokal. Temuan-temuan etnografis dapat
digunakan sebagai dasar dalam merancang program pendidikan Kkarakter,
pengembangan budaya sekolah, pelestarian kearifan lokal, serta inovasi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.3>

Dengan demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa desain penelitian etnografi
merupakan pendekatan yang efektif untuk memahami berbagai fenomena pendidikan
yang kompleks. Keunggulannya terletak pada kemampuannya menggali makna, nilai,
dan budaya yang melatarbelakangi berbagai praktik pendidikan sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif dibandingkan pendekatan

penelitian lainnya.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

desain penelitian etnografi merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang memiliki

32 Majid et al., Metodologi Etnografi dalam Penelitian Pendidikan Agama Islam (PAl) Studi Kasus
Transformasi Nilai di Lingkungan Pesantren Modern.

33 Sulaeman et al., Strategi Implementasi Model Pembelajaran Adaptif Berbasis Etnografi Dalam Pendidikan
Tinggi.

34 Pertiwi and Jailani, “Jenis Jenis Penelitian Ilmiah Kependidikan.”

35 BARA, “JENIS-JENIS PENELITIAN KUALITATIF.”
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kekuatan utama dalam memahami fenomena sosial dan budaya secara mendalam,
holistik, dan kontekstual. Penelitian etnografi tidak hanya bertujuan mendeskripsikan
perilaku atau aktivitas suatu kelompok, tetapi juga berusaha mengungkap makna, nilai,
norma, keyakinan, simbol, serta pola interaksi yang membentuk kehidupan kelompok
tersebut. Dengan menempatkan budaya sebagai fokus utama kajian, etnografi
memungkinkan peneliti memahami realitas sosial dari sudut pandang partisipan
(native point of view).

Kajian ini menunjukkan bahwa penelitian etnografi memiliki karakteristik yang
khas, yaitu dilakukan dalam kondisi alamiah, melibatkan peneliti sebagai instrumen
utama, menuntut keterlibatan langsung dan berkelanjutan di lapangan, menggunakan
observasi partisipatif dan wawancara mendalam sebagai teknik utama pengumpulan
data, serta menghasilkan deskripsi yang kaya dan mendalam (thick description).
Karakteristik tersebut menjadikan etnografi berbeda dari desain penelitian kualitatif
lainnya karena fokus utamanya adalah memahami budaya dan makna yang hidup dalam
suatu komunitas.

Dalam konteks pendidikan, desain penelitian etnografi terbukti sangat relevan
untuk mengkaji berbagai fenomena yang berkaitan dengan budaya sekolah, pendidikan
karakter, pendidikan agama, manajemen pendidikan, dan pembelajaran berbasis
budaya lokal. Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa budaya sekolah
dan praktik sosial yang berlangsung sehari-hari memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik, internalisasi nilai-nilai religius, serta keberhasilan
program pendidikan. Pendekatan etnografi mampu mengungkap proses-proses
tersebut secara lebih mendalam dibandingkan pendekatan kuantitatif yang cenderung
berorientasi pada pengukuran angka dan hubungan antarvariabel.

Selain itu, penelitian etnografi memiliki kontribusi penting dalam pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih kontekstual. Temuan-temuan etnografis
dapat digunakan untuk memahami kebutuhan, nilai, dan karakteristik masyarakat
setempat sehingga program pendidikan yang dirancang menjadi lebih relevan dan
adaptif terhadap lingkungan sosial budaya peserta didik. Dalam era globalisasi dan
digitalisasi yang ditandai oleh perubahan sosial yang cepat serta meningkatnya
keragaman budaya, kemampuan penelitian etnografi dalam membaca dinamika budaya
menjadi semakin penting bagi pengembangan pendidikan yang inklusif dan berakar

pada kearifan lokal.
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Meskipun demikian, penelitian etnografi juga memiliki tantangan, seperti
membutuhkan waktu yang relatif lama, keterampilan interpersonal yang baik,
kemampuan reflektif peneliti, serta ketelitian dalam melakukan analisis data. Oleh
karena itu, peneliti yang menggunakan desain ini perlu memiliki kesiapan metodologis
dan etis agar dapat menghasilkan penelitian yang valid dan bermakna.

Secara keseluruhan, desain penelitian etnografi merupakan pendekatan yang
efektif untuk memahami kompleksitas fenomena pendidikan yang sarat dengan nilai
dan budaya. Pendekatan ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai apa yang
terjadi di lapangan, tetapi juga menjelaskan mengapa dan bagaimana praktik-praktik
pendidikan tersebut berlangsung dalam konteks budaya tertentu. Dengan demikian,
etnografi memiliki posisi strategis dalam memperkaya khazanah metodologi penelitian
pendidikan dan mendukung pengembangan pendidikan yang lebih humanis,

kontekstual, dan berbasis budaya.
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